ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis industnitur kayu yang ada di
Kabupaten Jepara. Pendekatan Struktur — Perildknerja (SCP) digunakan dalam
analisis ini untuk melihat fenomena yang terjadilgpandustri yang bersangkutan.
Dalam paradigma Struktur — Perilaku — Kinerja tpatahubungan yang saling
mempengaruhi antar variabel, yaitu struktur memparty perilaku, dan kemudian
perilaku mempengaruhi kinerja meskipun dalam kexayatya kondisi tersebut lebih
rumit.

Penelitian dilakukan dengan melakukan analisibaap data sekunder,
kemudian dilanjutkan dengan wawancara mendalamadeg narasumber untuk
melihat fenomena secara empiris yang terjadi dargpn. Tujuannya adalah agar
dapat melakukan justifikasi atas analisis yangkdikan terhadap data sekunder.
Analisis data dilakukan dengan regresi. Variabelabel bebas yang digunakan
antara lain : CR4 untuk mewakili struktur, CLR untonewakili perilaku, dan x-
efisiensi untuk mewakili kinerja. Sedangkan varlaterikat adalah ukuran dari
keuntungan yang diproksi dengan menggunakan PCM.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua variabdlabe yaitu CR4 dan x-
efisiensi berpengaruh positif dan signifikan tedqasdariabel terikat. Namun, variabel
CLR ternyata memberikan pengaruh yang tidak skgmfiterhadap variabel terikat.
Hal ini berarti setiap penambahan yang dilakukaas avariabel bebas akan
memberikan tambahan pada tingkat keuntungateris paribusDari hasil analisis
ini kemudian dapat dideteksi bahwa struktur pasargyada pada industri furnitur
kayu di Kabupaten Jepara merupakan tipe pasar ipgasa monopolistis. Hal ini
dapat dilihat dari rendahnya nilai konsentrasi aagang ditunjukkan dengan
banyaknya jumlah produsen secara relatif terhatapan pasar, rendahnya halangan
masuk pasar, dan jenis barang yang heterogen.
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